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Gaplek  : singkong kering 
Pinyin  : ejaan latin bahasa China 
Cassava : singkong 
Litosol  : jenis tanah yang banyak mengandung oksida oksida, besi / oksida Al.  
Regosol : jenis tanah yang cukup subur 
Grumusol : jenis tanah yang mempunyai kandungan liat tinggi 
Meteorologi : ilmu tentang keadaan iklim/cuaca 
Agrikultur : penggarapan tanah pada sebidang lahan 
Multisektoral : banyak bidang 
Sektoral : bidang 





SKPD    : Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Renja   : Rencana Kerja 
Renstra  : Rencana Stategis 
Musrenbangdes : Musyawarah Rencana Pembangunan Desa 
Musrenbangkel : Musyawarah Rencana Pembangunan Kelurahan 
Musrenbang  : Musyawarah Rencana Pembangunan 
Bappeda  : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Iptek   : Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
RPJPD   : Rencana Pembangunan Jangka Pendek Daerah 
RPJMD  : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
RTRW   : Rencana Tata Ruang Wilayah 
RUTRK  : Rencana Urutan Tata Ruang Kota 
KUA   : Kebijakan Umum Anggaran 
SP   : Strategi dan Prioritas 
APBD   : Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
LKPJ   : Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban 
Litbang   : Penelitian dan Pengembangan 
PNS   : Pegawai Negeri Sipil 
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Penelitian ini berangkat dari permasalahan bagaimana peran penerjemah 
bahasa China dalam memandu penerjemahan bahasa China dalam kunjungan studi 
pendahuluan rencana pembangunan kawasan industri Alas Kethu di Kabupaten 
Wonogiri. 
Dalam penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode. Yang pertama 
adalah metode observasi untuk pengamatan terhadap delegasi China pada saat 
melakukan kunjungan. Yang kedua adalah metode dokumenter untuk mengumpulkan 
data dengan jalan melihat dokumen dokumen yang telah ada yaitu dokumen tentang 
kerjasama delegasi China dengan pemerintah kabupaten Wonogiri. Yang ketiga 
adalah metode interview untuk mengadakan wawancara terhadap delegasi China dan 
pemerintah kabupaten Wonogiri untuk mendapatkan keterangan tentang kerjasama 
yang dijalin. 
Beberapa hasil penelitian yang telah dicapai selama Praktek Kerja Lapangan 
di Bappeda Wonogiri yaitu menjadi penjembatan kerjasama selama kunjungan 
berlangsung. Kesepakatan kedua belah pihak untuk membangun sebuah kawasan 
industri juga telah terjalin. Peneliti juga mendapatkan pengetahuan secara langsung, 
mendapat banyak pengalaman tentang kegiatan menerjemah,  penulis juga 
mempraktekkan langsung antara lain menggunakan bahasa China dalam kegiatan 
diskusi dan mendampingi tamu. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa ternyata bahasa China sangat 
besar pengaruhnya terhadap kerjasama lintas negara. Peran penerjemah bahasa China 












A. Latar Belakang 
Di zaman globalisasi ini banyak dilakukan kerjasama bisnis antar negara. 
Negara Negara berkembang berusaha memajukan negaranya dengan cara 
mengadakan kerjasama dengan Negara Negara maju. Seperti halnya Indonesia saat 
ini menjalin berbagai kerjasama dengan Negara Negara maju seperti Amerika, Inggris, 
Korea, Jepang, Australia, termasuk China. Berawal dari produk produk China yang 
membanjiri pangsa pasar di Indonesia, maka dijalinlah hubungan kerjasama 
kerjasama di bidang yang lainnya. Wonogiri yang terkenal sebagai kota “Gaplek”, 
banyak mengekspor  “Gaplek” ke China.  
Berawal dari ekspor  “Gaplek” ini, pemerintah Guangxi China mengadakan 
kerjasama untuk membangun kawasan industri yang terletak di Wonogiri. Hal ini 
ditanggapi baik oleh pemerintah Kabupaten Wonogiri. Pihak Pemda Wonogiripun 
mengadakan kunjungan ke Guangxi China untuk membicarakan lebih lanjut tentang 
akan diadakannya kerjasama ini. Sebaliknya pihak Guangxi China mengadakan studi 
pendahuluan ke Wonogiri.   
Studi pendahuluan ini bertujuan untuk meninjau lokasi yang nantinya akan 
dipergunakan untuk pembangunan kawasan industri. Disamping itu juga untuk 
mengurus apa saja yang diperlukan untuk membangun sebuah kawasan industri di 
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Indonesia. Mulai dari surat surat izin untuk menanamkan modal di Indonesia, sarana 
yang disediakan oleh pemerintah kabupaten Wonogiri seperti listrik dan air, sampai 
rencana konstruksi bangunan yang akan didirikan di daerah yang telah disediakan 
oleh pemerintah Kabupaten Wonogiri yaitu kawasan hutan Alas Kethu seluas kurang 
lebih 300 hektar. 
Menjadi penerjemah dalam suatu kerjasama seperti ini, juga banyak 
mengalami kendala. Mulai dari faktor kosakata yang dikuasai, pemilihan bahasa yang 
digunakan, dan lain sebagainya.  
Sekarang ini penerjemah khususnya untuk bahasa China jumlahnya masih 
sangat sedikit. Banyak pula orang yang mampu berbahasa China menolak untuk 
menjadi penerjemah. Ada orang berpendapat bahwa bahasa China itu sangatlah tidak 
mudah, jadi banyak yang menolak menjadi penerjemah khususnya bidang bisnis antar 
negara.  
Penulis mencoba mengulas secara lengkap bagaimana peran seorang 
penerjemah sampai pada kendala kendala dalam menerjemah dan mendampingi 
delegasi dari China. 
 
B. Rumusan Masalah 




1. Bagaimana peran penerjemah dalam memandu penerjemahan bahasa China dalam 
kunjungan studi pendahuluan rencana pembangunan kawasan industri Alas Kethu 
di Kabupaten Wonogiri. 
2. Apa saja kendala kendala yang ditemukan selama mendampingi delegasi dari 
China dalam kunjungan studi pendahuluan rencana pembangunan di Alas Kethu 
Kabupaten Wonogiri. 
 
 C. Tujuan 
 Pada umumnya tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peran penerjemah bahasa China dalam kunjungan studi 
pendahuluan rencana pembangunan kawasan industri Alas Kethu di Kabupaten 
Wonogiri.  
2. Untuk mengetahui kendala kendala yang ditemukan selama mendampingi 
delegasi China dalam studi pendahuluan  rencana pembangunan kawasan industri 
Alas Kethu di Kabupaten Wonogiri. 
 
D. Manfaat 
Penulisan laporan ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 
maupun praktis kepada penulis dan para pembaca pada umumnya. 
Manfaat teoritis yang dapat diambil dari laporan tugas akhir ini adalah : 
1. Dapat mempraktekkan secara langsung apa yang telah dipelajari saat perkuliahan. 
2. Memberikan pengetahuan tentang peran penerjemahan dalam suatu kerjasama. 
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Manfaat praktis yang dapat diambil dari laporan tugas akhir ini adalah : 
1. Mengetahui peranan penerjemah dalam suatu kerjasama lintas negara. 







A. Pengertian menerjemah dan terjemahan 
Dalam istilah linguistik, menerjemahkan merupakan proses merubah satu 
bahasa ke bahasa yang lain, tanpa mengubah arti sebenarnya dari bahasa yang 
diterjemahkan.  
Alat untuk menerjemahkan sering disebut dengan translator (penerjemah). 
Penerjemah atau translator bisa berupa orang atau berupa alat otomatis yang 
dibuat oleh manusia. ( http://www.cs.ui.edu/~heru ) 
Catford ( 1965 : 1 ) yang mengatakan bahwa penerjemahan adalah kegiatan 
yang ditampilkan di bahasa: proses penggantian sebuah teks dari satu bahasa 
menjadi teks dengan bahasa lain, penerjemahan harus berdasarkan teori bahasa, 
teori linguistik umum. 
Brislin ( 1976 : 1 ) memberikan pengertian penerjemahan sebagai berikut: 
“Penerjemahan adalah sebuah bentuk umum yang mengacu pada memindahan 
pemikiran dan ide dari satu bahasa (sumber) ke bahasa yang lain (sasaran), baik 
bahasa itu dalam bentuk tertulis ataupun dalam bentuk lisan, baik bahasa itu telah 
disusun secara ortografi ataupun belum standar, ataupun baik satu atau dua bahasa 
itu berdasarkan tanda, seperti bahasa isyarat untuk orang yang tuli.” 
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Terjemahan adalah interpretasi makna suatu teks dalam suatu bahasa ( teks 
sumber ) dan penghasilan teks yang merupakan padanan dalam bahasa lain ("teks 
sasaran" atau "terjemahan") yang mengkomunikasikan pesan serupa. Terjemahan 
harus mempertimbangkan beberapa batasan, termasuk konteks , aturan tata bahasa, 
konvensi penulisan, idiom , serta hal lain antar kedua bahasa. Secara tradisional 
terjemahan merupakan suatu kegiatan manusia, walaupun banyak upaya telah 
dilakukan untuk mengotomatisasikan penerjemahan teks bahasa alami 
( terjemahan mesin, machine translation) atau menggunakan komputer sebagai 
alat bantu penerjemahan ( penerjemahan berbantuan komputer, computer-
assistend translation ). 
Mungkin kesalahpengertian utama mengenai penerjemahan adalah adanya suatu 
hubungan "kata-per-kata" yang sederhana antara dua bahasa apa pun, dan karena 
itu penerjemahan sering dianggap langsung dan merupakan suatu proses mekanis. 
Pada kenyataannya, perbedaan historis antar bahasa sering memberikan 
perbedaan ekspresi antar keduanya. ( http://id.wikipedia.org/wiki/Terjemahan) 
Menurut Catford (1965:20), penerjemahan berarti mentransfer bahasa 
sumber ke bahasa sasaran. Penerjemahan merupakan penggantian materi tekstual 
pada bahasa sumber ke bahasa sasaran. Dalam proses penerjemahan, penerjemah 
selalu berusaha mendapatkan unsur bahasa sasaran yang sepadan dengan bahasa 
sumbernya agar dapat mengungkapkan pesan yang sama dalam teks sasaran. 
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Karena setiap bahasa mempunyai aturan tersendiri, maka perbedaan aturan ini 




B. Jenis-jenis Penerjemahan 
Menurut Larson (1984:15), penerjemahan dapat diklasifikasikan menjadi 
dua jenis, yaitu form-based translation atau penerjemahan berdasarkan bentuk 
dan meaning-based translation  atau penerjemahan berdasarkan makna. form-
based translation meliputi penerjemahan yang tetap mempertahankan bentuk 
dari teks sasaran sesuai dengan bentuk teks sumber, dan hal ini lebih dikenal 
dengan istilah literal translation anat penerjemahan secara harfiah. Sedangkan  
meaning-based translation adalah penerjemahan yang mengubah makna dari 
teks bahasa sumber senatural mungkin sebagaimana dapat diterima di bahasa 
sasaran. Penerjemahan seperti ini biasa disebut idiomatic translation atau 
penerjemahan idiomatik. 
Catford (1965:21) menbuat kategori untuk penerjemahan berdasarkan 
cakupan, level, dan tingkat penerjemahan. Berdasarkan cakupannya, Catford 
mengklasifikasikan penerjemahan berupa full translation atau penerjemahan 
penuh dan partial translation atau penerjemahan sebagian. Berdasarkan levelnya, 
penerjemahan dibadi menjadi total translation atau penerjemahan keseluruhan 
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dan  restricted translation atau penerjemahan terbatas. Sedangkan berdasarkan 
tingkatannya, penerjemahan dibagi menjadi rank-bound translation atau 
penerjemahan tergabung dan unbounded translation atau penerjemahan terpisah. 
Dalam full translation, keseluruhan teks digantikan melalui proses 
penerjemahan dimana setiap bagian dari teks bahasa sumber digantikan oleh 
materi teks. Menurut Catford (1965:21) teks merupakan bagian dari bahasa, baik 
lisan ataupun tertulis, yang berdasarkan bidang dari teks tersebut, bisa berupa 
buku, bab, paragraf, kalimat, klausa, dan lain-lain. Dalam partial translation, 
beberapa bagian dari teks bahasa sumber bisa saja tidak diterjemahkan. Teks itu 
secara sederhana diterjemahkan ke dalam teks bahasa sasaran. Dalam 
penerjemahan secara harfiah, tidaklah lazim suatu teks diterjemahkan secara 
partial translation. 
Berdasarkan levelnya, total translation merupakan pengubahan dari struktur 
gramatikal dari bahasa sumber digantikan dengan struktur gramatikal dari bahasa 
sasaran secara ekuivalen dari segi leksikal, fonologi, dan grafologi. Sedangkan 
restricted translation merupakan pengubahan dari materi teks bahasa sumber ke 
dalam teks bahasa sasaran hanya berdasarkan satu level, yaitu penerjemahan yang 
hanya memperhatikan dari segi fonologi dan grafologi saja, atau dari segi 
gramatikal dan leksikal saja. 
Berdasarkan tingkatannya, rank-bound translation merupakan 
penerjemahan pemilihan dari kesejajaran dari bahasa sumber ditentukan oleh 
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tingkatan dalam hierarki unit gramatikal, biasanya berupa tingkat kata atau 
morfem, yang diatur menurut kesetaran kata ke kata atau morfem ke morfem. 
Sedangkan unbounded translation adalah penerjemahan secara normal dimana 
pergeseran kesetaraan berdasarkan skala tingkatannya. Kadang suatu teks 
diterjemahkan ke tingkat yang lebih tinggi diantara unit-unit daripada dalam 
kalimat. 
 
C. Aspek penting dalam menerjemah 
Untuk menghasilkan terjemahan yang baik, ada beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan. Pada dasarnya, aspek penting dalam menterjemahkan adalah : 
a. Grammar / tata bahasa 
Tata bahasa menentukan bagaimana suatu bahasa ditulis. Dalam kasus 
programming language, tata bahasa memiliki aturan yang ketat dalam 
membuat suatu bahasa. Makna tidak rancu diijinkan, dimana kalimat tertentu 
dari suatu bahasa hanya memiliki satu dan hanya satu makna tunggal. Jadi, 
kita memiliki sebuah semantik unik untuk sebuah kalimat unik. 
b. Semantik dari sumber dan target ( makna bahasa ) 
semantik merupakan makna dari bahasa itu. 
Kita harus benar-benar memahami semantik dan grammar masing-masing bahasa 





D. Langkah langkah dalam menerjemah 
a. Mengekstrak dan memahami makna dari apa yang akan diterjemahkan. 
Hal ini diselesaikan dengan menyesuaikan input pada grammar dan semantik 
dari source language. 
b. Mencoba untuk menyusun maknanya menjadi target language dengan 
menyesuaikannya dengan grammar dari target language dan bagaimana 
menunjukkannya sebagai semantik. 
Ini harus dikerjakan secara seksama untuk mendapatkan hasil makna yang 
tepat antara source dan target language. ( http://www.cs.ui.edu/~heru ) 
 
E. Kendala dalam menerjemah 
Simatupang (2000:74-82) menyebutkan jenis-jenis pergeseran dalam terjemahan 
sebagai berikut: 
a. Pergeseran pada tataran morfem 
b. Pergeseran pada tataran sintaksis 
· Kata ke frasa 
· Frasa ke klausa 
· Frasa ke kalimat 
· Klausa ke kalimat 
· Kalimat ke wacana 
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c. Pergeseran kategori kata 
· Nomina ke adjektiva 
· Nomina ke verba 
d. Pergeseran pada tataran semantik 
Pergeseran makna pada tataran semantik dapat berupa pergeseran makna 
generik ke makna spesifik maupun sebaliknya.  
e. Pergeseran makna karena perbedaan sudut pandang budaya 
Pergeseran makna juga terjadi karena perbedaan sudut pandang dan budaya 









A.  Gambaran Umum 
1. Potensi Alas Kethu sebagai pengembangan kawasan industri di Kabupaten 
Wonogiri. 
Ada beberapa alasan mengapa lokasi Alas Kethu dijadikan sebagai tempat 
didirikannya lokasi kawasan industri.  Alasan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Lokasinya dekat dengan akses pengangkut kereta api. 
b. Akses jalan yang mudah dijangkau. 
c. Fasilitas listrik dan air yang mudah. 
d. Tanah yang datar yang ideal untuk pembuatan pabrik. 
 
2. Peran Bappeda Wonogiri sebagai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah di 
Kabupaten Wonogiri. 
BAPPEDA adalah kependekan dari Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah. Kantor Bappeda Wonogiri berlokasi di Jalan Pemuda I / 26 Wonogiri, 
tidak jauh dengan kantor dinas Bupati Wonogiri. 
VISI BAPPEDA 
“Menjadi lembaga perencana pembangunan dan pengembang IPTEK yang 
handal dan profesional.” 
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Makna dari visi diatas adalah : 
1. Bahwa kelembagaan Bappeda yang dituju adalah sebagai lembaga yang 
mempunyai tanggung jawab di bidang perencanaan umum pembangunan 
daerah dan pengembangan IPTEK yang menunjang visi pemerintah daerah 
2006 – 2010. 
2. Sebagai konsekuensinya adalah adanya keharusan untuk  meningkatkan 
kualitas produk dan proses perencanaan. 
MISI BAPPEDA 
1. Menyusun dokumen perencanaan pembangunan daerah yang berkualitas, 
2. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pembangunan daerah secara efektif. 
Berdasarkan keputusan Bupati Wonogiri No.277 tahun 2001 tentang 
uraian tugas pejabat struktural pada lembaga teknis daerah Kabupaten Wonogiri, 
menjabarkan tentang tugas pokok Bappeda yaitu penyusunan perencanaan 
pembangunan daerah dan pengembangan IPTEK. 
Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Bappeda mempunyai fungsi 
sebagai berikut : 
1. Menyusun dokumen perencanaan pembangunan daerah ( RPJPD, RPJMD, 
RTRW, RUTRK serta dokumen dokumen perencanaan daerah lainnya yang 
diperlukan ). 
2. Menyusun KUA (Kebijakan Umum Anggaran) dan SP ( Strategi dan 
Prioritas ) dalam rangka penyusunan APBD. 
 14 
 
3. Mengkoordinasikan perencanaan / penyusunan dokumen perencanaan 
pembangunan dengan seluruh SKPD ( Renstra SKPD dan Renja SKPD ). 
4. Menkoordiasikan proses dan mekanisme perencaaan partisipatif 
( Musrenbangdes / kel, Musrenbang Kecamatan, Forum SKPD dan 
Musrenbang Kabupaten ) 
5. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan 
pembangunan tahunan serta menyusun LKPJ akhir masa jabatan kepala 
daerah. 
6. Mengendalikan pelaksanaan program pembangunan sebagai tugas 
pembantuan yang bersifat sektoral dan multisektoral 
7. Mengembangkan kegiatan penelitian dan meningkatkan pengembangan 
IPTEK di daerah. 
8. Menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan Bappeda. 
 
3. Pemerintah Guang Xi China sebagai investor rencana pengembangan 
pembangunan kawasan industri Alas Kethu Kabupaten Wonogiri. 
Guangxi State Farms Bureau ( GSFB ) adalah perusahaan yang terletak di 
Provinsi Guangxi, China. GSFB mempunyai lahan sebesar 170.000 Ha yang 
tersebar di provinsi Guangxi.  Memiliki 98 cabang, 2 merupakan industri 
agrikultur tingkat nasional, 10 industri agrikultur tingkat provinsi, 1 perusahaan 
pemasaran produk agrikultur skala nasional, dan lain sebagainya. GSFB sedang 
berusaha untuk menjadi industri yang terbaik di China, pertama dan terbesar. 
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Produk yang dihasilkan oleh GSFB seperti : gula, bahan baku cassava, buah dan 
sayur, agrikultur modern, tourism real estate, scientific research, automobile 
spareparts dan aksesoris, mesin elektronik, air mineral, produk laut, material 
bangunan, proses pengolahan baja, pengolahan porselen, produksi makanan, bio-
chemical producing, dan lain sebagainya. 
Ada beberapa alasan mengapa Guangxi State Farms Bureau berniat 
menanamkan modalnya di Kabupaten Wonogiri. Alasan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
o Indonesia mempunyai penduduk 220 juta, terbesar ke 4 dunia, sehingga 
merupakan pasar besar bagi barang konsumsi. 
o Indonesia dapat mempromosikan pengembangan industri lokal, pengolahan 
hasil pertanian secara intensif dan produk sampingan seperti kertas, tekstil, 
industri ringan, mesin, bahan bangunan , industri kimia merupakan potensi 
pasar yang besar,  dan kawasan industri dapat menyediakan areal 
pengembangan produk luar ini. 
o Wonogiri yang sebelumnya telah banyak mengekspor cassava ke China. 
Disamping itu merupakan salah satu daerah penghasil cassava terbesar di 
Indonesia. Sehingga bahan baku cassava mudah didapatkan. 
o Wonogiri merupakan lahan yang cocok untuk membangun kawasan 
kerjasama dengan  pengolahan cassava sebagai industri utama, dikembangkan 
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untuk obat obatan, bahan bangunan , makanan  ternak, pabrik kertas, 
makanan , mesin pertanian, pabrik manufaktur, dan rantai industri lainnya. 
o Asean Ekspo ke 3 tahun 2006, hubungan kerjasama yang sebelumnya telah 
dibentuk saat Asean Ekspo ke 3 tahun 2006. 
 
B. Kegiatan Menerjemah 
Praktek kerja yang dilakukan oleh penulis selama di kantor Bappeda 
Wonogiri berfokus pada kegiatan menerjemah dalam rangka kerjasama antara 
Pemerintah Kabupaten Wonogiri dengan Pemerintah Nanning, Guangxi, China. 
Dalam melakukan praktek kerja, penulis dibimbing dan dibina oleh guru pamong, 
yaitu Bp.FX.Pranata,AP,M.Hum , salah satu pegawai Bappeda Wonogiri yang 
menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Penyusunan Rencana Kegiatan. Adapun 
kegiatan Praktek Kerja dilaksanakan di kantor Bappeda Wonogiri yang ditunjuk oleh 
pemerintah kabupaten sebagai Sekretariat bersama kerjasama Guang Xi – Wonogiri 
karena merupakan . 
1. Kegiatan menerjemah yang terjadi selama kunjungan 
a.  Penerjemahan Langsung. 
Penerjemahan langsung saat kunjungan terjadi pada saat penyambutan 
tamu dan saat masuk dalam forum diskusi. Berikut adalah hasil 
penerjemahan langsung saat kunjungan. 
· Penyambutan tamu 
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Berbagai persiapan telah dilakukan oleh pihak pemerintah 
Kabupaten Wonogiri untuk menyambut kedatangan delegasi Nanning 
( Guangxi, China ). Delegasi Nanning yang datang ke Kabupaten 
Wonogiri ada 11 orang. Delegasi tersebut adalah : 
a. Sun Da Guang ( Vice General Manager Guangxi State Farms Group 
Co Ltd ) 
b. He Shu Guang ( Assistance General Manager Guangxi State Farms 
Group Co Ltd ) 
c. Zhou Shou Wen ( Vice General Manager Guangxi Minyang Bio 
Chemistry Science and Technology Im ) 
d. Gao Shou Guo ( Guangxi Mingyang Bio Chemistry Science 
Technology Minyang Bio Chemistry Science and Technology ) 
e. Bei Dong Lin ( staff Development and Planning Department Guangxi 
State Farms Group Co Ltd ) 
f.   Bai Hua ( Guangxi State Farms Group ) 
g. Yue Yao Gui ( Community Staff Guangxi Minyang Industrial ) 
h. Bai Lan   
i.    Lou ( Jurong consultant, Singapore) 
j.    Hei Feng ( Jurong consultant, Singapore) 
k. Wang Lei ( Jurong consultant, Singapore ) 
Delegasi dari China ini tiba di Bandara Adi Soemarmo Surakarta pukul 
11.00 WIB, Setelah tiba di bandara, delegasi China menuju ke Wonogiri. 
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Sebelum delegasi China tiba di Kabupaten Wonogiri, penerjemah 
memberikan beberapa latihan dasar seperti bagaimana menyapa dalam 
bahasa China kepada petugas penyambut tamu dan beberapa pegawai 
Bappeda Wonogiri. Selain itu juga membantu persiapan penyambutan 
yang ada kaitannya dengan penggunaan bahasa China seperti membantu 
memberikan contoh cara membaca Pinyin yang benar kepada pembawa 
acara penyambutan tamu.  
· Forum diskusi  
Dalam forum diskusi ini penerjemah bertugas membantu kedua 
belah pihak dalam berkomunikasi. Berikut adalah hal hal yang dibicarakan 
dan diterjemahkan dalam forum diskusi selama di Wonogiri . 
a. AMDAL (Analisa Mengenai Dampak Lingkungan) 
Dalam diskusi  mengenai AMDAL ini, pihak China sangat 
memperhatikan pengaruh kawasan industri ini bagi lingkungan di 
sekitar kawasan industri. Misalnya pengaturan pembuangan limbah 
cair, limbah padat, sampai dengan limbah udara. 
b. Pajak 
Pendirian kawasan industri yang dilakukan delegasi China ini 
tentunya juga dikenai berbagai macam pajak. Dari hasil diskusi ini, 
dapat dilihat bahwa pihak China menginginkan rincian tentang pajak 
apa saja yang harus diselesaikan sekaligus meminta rincian tentang 
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besarnya pajak tersebut. Akan tetapi, Dinas Perpajakan tidak bisa 
merincikan karena termasuk rahasia, hanya bisa diberikan ketika 
Perusahaan asing itu telah berdiri dan produktifitasnya mulai terlihat 
sehingga menghasilkan keuntungan. 
c. Penduduk dan tenaga kerja 
Tanggapan penduduk sekitar kawasan industri juga 
didiskusikan pada saat kunjungan ini. Tentu saja ada juga penduduk 
sekitar yang setuju terhadap pembangunan kawasan industri ini, ada 
pula yang kurang setuju.Selain itu juga mendiskusikan tentang tenaga 
kerja yang nantinya akan dipekerjakan di kawasan industri. Pekerja 
yang akan dipakai sebagian berasal dari China, sebagian lagi berasal 
dari Indonesia. Diharapkan juga pekerja yang berasal dari Indonesia 
juga dapat berbahasa China. Sebaliknya pekerja yang berasal dari 
China juga dapat berbahasa Indonesia.  
d. Listrik dan air. 
Diskusi ini menghasilkan : 
· Apabila kabel yang ada di dalam perusahaan rusak menjadi 
tanggung jawab perusahaan, pembenahannya akan dilakukan 
oleh PLN. 
· Kekuatan yang akan diberikan oleh PLN sesuai dengan 
kesepakatan dengan PLN Solo yaitu 4500 kwh/dtk. Namun 
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Kekuatan yang dipunyai oleh PLN Wonogiri kira-kira 90 
mw/dtk, dan inipun membutuhkan instalasi dari pihak lain. 
Dijelaskan pula pembuatan instalasi biaya akan ditanggung oleh 
Perusahaan. 
· Pengambilan air yang diberikan oleh PDAM ada 3 tempat yaitu: 
 1. Air Treatment dari PDAM banyaknya air kira – kira 40 lt / dtk 
 2. Air dari Bengawan Solo mengalir dengan kecepatan 50 lt / dtk 
3. Air dari Sumur bor dapat dibuat dengan biaya dari Perusahaan 
jika dirasa air yang disuplai dari PDAM dan Air Treatment 
tidak mencukupi sama sekali. 
Akhirnya pihak Guangxi memilih untuk membuat Treatment dan 
air yang diambil dari Bengawan Solo, pengambilan air dilakukan 
dengan pipa yang dipasang dari sungai Bengawan solo. 
Kemudian dialirkan melalui pipa bawah tanah menuju ke 
Kawasan Industri. Perawatan pipa terbagi atas 2 macam yaitu 
jika : 
1. Pipa luar menjadi tanggung jawab bersama namun lebih 
banyak menjadi tanggung jawab PDAM. 
2. Pipa yang ada di dalam Perusahaan menjadi tanggung jawab 
Perusahaan namun jika untuk memperbaiki kerusakan bisa 
memanggil pihak PDAM. 
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Pembiayaan pembuatan treatment dibayar oleh perusahaan 
kepada PDAM  juga kepada PT. Jasa Tirta. 
e. Keadaan geografis Wonogiri. 
Pihak China meminta kepada pihak Wonogiri untuk 
menjelaskan keadaan geografis di Kabupaten Wonogiri. Wakil dari 
pihak Wonogiripun menjelaskan bahwa Kabupaten Wonogiri 
mempunyai luas daerah 182.236,02 Ha berada 32 Km di sebelah 
selatan kota Solo, sementara jarak ke ibukota provinsi ( kota 
Semarang ) sejauh 133 Km. Dengan wilayah daratan, pegunungan 
maupun pantai. Wilayah pegunungan memanjang dari sisi selatan 
sampai ke timur yang juga wilayah yang berbatasan dengan Provinsi 
Jawa Timur. Disamping itu di sisi selatan juga memiliki wilayah 
pantai Samudera Indonesia.  
Jenis macam tanah ada beberapa mulai dari litosol, regosol 
sampai dengan grumusol beserta asosiasi perubahannya. Dan ternyata 
juga dari bahan induk yang beranekaragam pula dari endapan, batuan 
maupun volkan. Kondisi tanah demikian mengakibatkan aneka 
penggunaan tanah yang berbeda pula, dari catatan Dinas Pertanian 
tahun 2006 diperoleh bahwa penggunaan tanah untuk tegalan sebesar 
36% sedangkan untuk sawah hanya sebesar 18% saja. Dan yang 
digunakan sebagai hutan 13% baik hutan Negara maupun hutan rakyat. 
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Dari catatan meteorologi diketahui bahwa curah hujan tertinggi 
terjadi bulan Januari 2006 yaitu rata rata 369 mm dengan 16 hari hujan. 
Suhu udara rata rata tertinggi terjadi bulan Desember (28,020C) dan 
terendah pada bulan Juli (25,720C). Tingkat kelembaban tertinggi 
terjadi pada bulan Maret – April (91,00) dan terendah pada bulan 
Oktober (80,02). 
b. Penerjemahan literasi / pustaka 
Dalam hal ini penerjemah bertugas menerjemahkan buku buku, 
dokumen, surat surat, undang undang dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan proses pembangunan kawasan industri ini. 
Beberapa yang berhasil diterjemahkan oleh tim penerjemah sewaktu 
bertugas di kabupaten Wonogiri antara lain : Wonogiri Dalam Angka, Undang 
Undang Investasi, Peta calon lokasi kawasan industri, presentasi delegasi 
China, Key Investment Project, Beberapa surat dari dinas kabupaten Wonogiri 
untuk delegasi China, Master plan kawasan industri dan lain sebagainya. 
Contoh penerjemahan literasi dapat dilihat dalam halaman lampiran. 
c. Penerjemahan di lapangan 
Saat diadakan kunjungan ke lapangan, tim penerjemah selain 
membantu komunikasi antara 2 pihak juga bertugas mendampingi tim 
lapangan. Contoh penerjemahan di lapangan terdapat dalam halaman lampiran. 




Kunjungan lapangan dilakukan ke beberapa tempat. Diantaranya adalah : 
· Alas Kethu 
Tempat ini yang nantinya akan dipergunakan untuk lokasi kawasan 
industri. Sebelumnya Alas Kethu adalah hutan wisata. Sebagian daerah ini 
juga merupakan daerah resapan air. Banyak pohon pohon besar tertanam 
disana. Beberapa delegasi China yaitu Baihua dan Bei Dong Lin sering 
kali mengunjungi kawasan ini untuk meneliti struktur tanah. Tujuan 
kunjungan ini adalah untuk mengetahui jenis tanah yang ada di Alas 
Kethu. Disamping itu juga bertujuan untuk merencanakan bangunan yang 
akan dibuat menjadi kawasan industri ini.  Berikut adalah beberapa 
kegiatan yang terjadi saat kunjungan di Alas Kethu. 
Lokasi  : 
I. : Blok B 292 – BC 8  
§ Memantau lokasi yang ada disekitar BC 8 dan menjelajahi 200 
Ha tanah   basah yang ada sekitarnya. 
§ Menanyakan kembali tentang lokasi sebenarnya, dikarenakan 
adanya kesalahan penempatan patok di daerah sekitar. 
§ Meninjau dengan berjalan kaki lokasi Industri GuangXi State 
Farm dari BC 8 hingga Pelangi dunia. 
II. : Blok 310  
§ Memantau lokasi dari sisi yang lain. 
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§ Berjalan kaki menembus hutan meskipun turun hujan lebat. 
· Pusat tegangan tinggi PLN Wonogiri 
Tinjauan ini bertujuan untuk meninjau lokasi pusat tegangan tinggi dan 
supplai listrik yang ada di Kabupaten Wonogiri. Delegasi China bertanya 
tentang pasokan listrik yang disediakan oleh PLN Wonogiri untuk 
kawasan industri. Pihak PLN Wonogiri menjelaskan bahwa listrik yang 
akan diberikan oleh PLN sesuai dengan kesepakatan dengan PLN Solo 
yaitu 4500 kwh/dtk. Namun Kekuatan yang dipunyai oleh PLN Wonogiri 
kira-kira 90 mw/dtk, dan inipun membutuhkan instalasi dari pihak lain. 
Dijelaskan pula pembuatan instalasi biaya akan ditanggung oleh 
Perusahaan. 
· PDAM 
Tinjauan ini bertujuan untuk mengetahui pasokan air yang akan digunakan 
untuk kawasan industri. Disamping itu juga bertujuan untuk melihat 
sistem pengolahan air di PDAM Wonogiri. 
· Lahan cassava di Pracimantoro 
Wonogiri banyak mengekspor singkong ke China. Berawal dari kegiatan 
ekspor cassava ini, pihak china mulai melirik Wonogiri untuk dijadikan 
sebagai kawasan industri. Survei lahan cassava ini dilakukan di berbagai 
tempat. Diantaranya adalah kecamatan Pracimantoro dan Ngadirojo. 




I. Balai Penyuluhan Pembibitan 
- Melihat bibit Cassava  
Pihak China diberitahu tentang jenis cassava yang ada di 
kabupaten Wonogiri. 
II. Pasar Pracimantoro ( Kios Penjual Cassava ) 
Pihak Guang Xi State Farm bertanya kepada salah seorang penjual 
tentang harga Cassava yang ada di pasar Pracimantoro. Berikut adalah 
hasil yang diperoleh dari komunikasi antara kedua pihak. 
a. Kedelai ( Kering )  : Rp. 6.000,00/kg 
b. Kacang Tanah  : Rp. 6.000,00/kg 
c. Gaplek   : Rp. 1.200,00/kg 
d. Jagung   : Rp. 2.200,00/kg 
e. Gabah Putih  : Rp. 2.700,00/kg 
f. Cassava ( Panen )  : Rp. 9.000,00/kg 
 III. Batu Retno 
- Melihat hamparan Cassava  
- Melihat tanaman Cassava yang berada diantara tanaman jagung 
IV. Ngadirojo 
- Melihat Hamparan Cassava 




2. Pembuatan laporan 
Selain menerjemahkan secara lisan, penerjemah yang juga sebagai 
pendamping tamu ini diharuskan membuat laporan kegiatan. Laporan kegiatan ini 
bertujuan untuk meninjau sejauh mana keberhasilan kerjasama Guangxi dengan 
pemerintah Kabupaten Wonogiri.  
Hal yang ditulis dalam laporan ini adalah kegiatan apa saja yang dilakukan 
oleh delegasi Guangxi selama di Wonogiri. Selain itu juga hasil diskusi yang 
dilakukan pihak Guangxi dengan dinas terkait kabupaten Wonogiri. Tidak lupa 
hasil survei ke berbagai lokasi kawasan industri juga ditulis dalam laporan ini. 
3. Kendala yang ditemukan dalam menerjemah dan mendampingi delegasi China 
Dalam menerjemah dan mendampingi delegasi China tentunya tidak 
seluruhnya berjalan mulus. Banyak pula mengalami berbagai kendala, kendala 
yang dijumpai peneliti diantaranya adalah :  
· Bahasa yang digunakan sebagian besar adalah bahasa China bisnis, bahasa 
formal dan banyak menggunakan istilah istilah yang sebelumnya belum 
pernah dijumpai dalam kehidupan sehari hari sehingga penerjemah 
mengalami kesulitan dalam memahami kata kata, baik secara tertulis maupun 
lisan. 
· Terbatasnya kosakata yang dikuasai oleh penerjemah sehingga terkadang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Dari beberapa hal yang telah dijelaskan, penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa ternyata bahasa China sangat besar pengaruhnya terhadap kerjasama lintas 
negara. Hal ini terbukti bahwa diperlukan komunikasi yang baik agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. Peran penerjemah bahasa China disini sangat membantu sebagai 
penjembatan kerjasama antara keduabelah pihak. 
. Kendala kendala yang muncul dari segi bahasa yaitu kurangnya kosakata 
yang dikuasai. Akan tetapi kendala itu tidak hanya muncul dari segi bahasa saja,  
seorang penerjemah juga dituntut untuk menguasai istilah istilah yang digunakan 
dalam dunia bisnis dan pemerintahan. Hal ini penting dan perlu dipelajari karena 
apabila seorang penerjemah tidak mengetahui istilah istilah dalam dunia bisnis dan 
pemerintahan akan sangat sulit untuk menerjemahkan setiap kalimat yang diucapkan 
oleh keduabelah pihak. Disamping itu juga pemilihan kata yang tepat sangat 
berpengaruh dalam penerjemahan agar tidak terjadi kesalahpahaman satu sama lain.  
 
B. SARAN 
Penulis berharap apa yang disampaikan dapat menjadi masukan bagi pembaca 
dalam memperkaya pengetahuan tentang dunia menerjemah. Penulis menyarankan 
 28 
 
kepada pembaca agar mempelajari terlebih dahulu apa yang akan dibicarakan oleh 
kedua belah pihak , mempelajari buku buku dan undang undang yang ada kaitannya 
dengan kerjasama ini, mencari kosakata yang ada kaitannya dengan kerjasama bisnis, 
menggunakan fasilitas internet yang ada untuk membantu dalam proses 
penterjemahan. Hal ini untuk mengantisipasi beberapa kendala yang ditemukan 
dalam menerjemah dan mendampingi delegasi China. 
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